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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Pemahaman mengenai tindakan mengajar Thomas tidak dapat kita lepaskan 

dari konsep epistemologinya. Bahkan dapat dikatakan bahwa teori pengetahuan 

Thomas merupakan dasar dari gagasan mengenai tindakan mengajarnya. Hal ini 

dapat kita lihat dari beberapa poin penting dari konsep tindakan mengajar Thomas. 

Pertama, pembahasan mengenai benih-benih pengetahuan. Dalam bagian 

awal dari pembahasan tindakan mengajarnya, Thomas menjabarkan konsep 

pengetahuan yang didasarkan pada benih-benih pengetahuan. Benih-benih ini tidak 

secara aktual hadir dalam intelek manusia tetapi secara potensial aktif. Hal ini 

menunjukkan bahwa guru tidak pernah mengajar berangkat dari suatu hal yang 

sama sekali kosong tetapi dari sesuatu yang telah diketahui oleh muridnya. Hal ini 

juga menunjukkan peran guru sebagai pembantu pereduksi benih pengetahuan dari 

yang bersifat potensial menjadi aktual. 

Kedua, tindakan mengajar merupakan imitasi dari proses natural manusia 

dalam mengetahui. Sebagai penyebab instrumental guru tidak dapat menghadirkan 

cahaya intelek bagi manusia lainnya ataupun menciptakan suatu objek dari 

ketiadaan, sehingga tindakan mengajar hanya mungkin dilakukan dengan meniru 

atau mengimitasi proses natural manusia dalam mengetahui. Hal ini tampak dalam 

dua metode yang diajukan Thomas yakni dengan menunjukkan objek yang belum 

diketahui oleh murid dan memperkuat inteleknya. Metode pertama penulis lihat 
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merupakan imitasi dari operasi inderawi dan metode kedua berdasarkan pada  

operasi intelek. 

Ketiga, tahapan-tahapan pembelajaran yang diajukan Thomas didasarkan 

pada kapasitas mengetahui manusia. Tahapan ini dimulai dari logika, lalu 

matematika, kemudian ilmu – ilmu pengetahuan alam, lalu ilmu-ilmu pengetahuan 

moral, dan teologi. 

Keempat, peran guru sebagai penyedia bantuan. Thomas meyakini bahwa 

peran guru adalah untuk membantu menyediakan hal-hal yang dibutuhkan bagi 

murid untuk mengembangkan pengetahuannya. Dengan menggunakan metafora 

benih, Thomas menunjukkan bahwa guru dapat menyediakan beberapa kondisi 

yang dibutuhkan oleh benih tersebut untuk berkembang menjadi tanaman yang 

besar. 

 Didasarkan pada keempat poin di atas, penulis melihat bahwa tujuan dari 

aktivitas belajar mengajar menurut Thomas bukanlah semata-mata  pada fungsi 

pragmatis, melainkan pada proses untuk mengembangkan pengetahuan. Sesuai 

dengan ajaran kristiani yang turut menjadi dasar dalam karyanya proses ini 

bertujuan pada Tuhan sebagai kebijaksanaan sejati. Kemampuan untuk mencapai 

pengetahuan ini dipercaya Thomas telah hadir dalam diri manusia dalam bentuk 

potensial aktif. Kapasitas ini menunjukkan bahwa manusia secara kodrati dapat 

mencapai pengetahuan ini secara mandiri. Karena itu, tindakan mengajar haruslah 

berbasis pada cara natural manusia untuk mengetahui. Maka tindakan mengajar 

menurut Thomas dapat didefinisikan sebagai upaya menyebabkan pengetahuan 

dalam diri orang lain melalui aktivitas dari akal budi alami murid.  
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Pemahaman Thomas mengenai tindakan mengajar ini dapat kita lihat 

keterhubungannya dengan system pendidikan among yang digagas oleh Ki Hajar 

Dewantara. Sistem pendidikan among ini dijiwai dengan prinsip-prinsip ing ngarsa 

sung tuladha, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani.1  Sama seperti gagasan 

Thomas, sistem pengajaran among ini turut didasarkan pada anggapan bahwa 

muridlah yang pada hakikatnya mengetahui dan dapat merubah dirinnya. Guru 

dalam hal ini tidak lebih dari seorang penolong.2 Maka berdasarkan pada penelitian 

yang dilakukan penulis pernyataan Thomas bahwa tindakan mengajar seyogyanya 

berbasis pada cara natural manusia dalam mengetahui ini dapat diterima.

                                                             
1 Diartikan sebagai: yang di depan harus memberi teladan, yang di tengah kelompok membangun 
motivasi, dan dari belakang memberi semangat. Bdk. Haryati, Pemikiran Pendidikan Ki Hadjar 
Dewantara: Studi tentang Sistem Among dalam Proses Pendidikan, Ponorogo: Uwais Inspirasi 
Indonesia, 2019, hlm 79.  
2 Bdk, Ibid. 
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